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ABSTRAK

Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kerja Sama Tim terhadap Kinerja Karyawan pada BPR
Armindo Kencana Cabang Warujayeng, Nganjuk, Skripsi, Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017.

Kata kunci : disiplin kerja, motivasi kerja, kerja sama tim, dan kinerja karyawan.

Penelitian ini dilatar belakangi SDM yang handal mempunyai peran utama dan sangat
menetukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan suatu perusahaan termasuk bank. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : (1) Pengaruh signifikan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan secara parsial. (2) Pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan secara parsial. (3) Pengaruh signifikan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan secara
parsial. (4) Pengaruh signifikan disiplin kerja, motivasi kerja, dan kerja sama tim terhadap kinerja
karyawan BPR Armindo Kencana secara simultan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Variabel bebas dari
penelitian ini adalah disiplin kerja, motivasi kerja dan kerja sama tim sedangkan variabel terikat
kinerja karyawan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pada penelitian ini populasinya sebanyak 50 karyawan dan adapun sampel sebanyak 50 karyawan,
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji
reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji T dan uji F.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa semua
variabel bebas yaitu variabel disiplin kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan kerja sama tim (X3) yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Secara simultan (uji F) menunjukkan
variabel bebas (disiplin kerja, motivasi kerja dan kerja sama tim). Secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
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I. PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia yang
handal mempunyai peran utama dan
sangat menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan suatu
perusahaan termasuk bank.
Walaupun didukung dengan sarana
dan prasarana yang baik serta sumber
dana yang mencukupi, tetapi tanpa
dukungan sumber daya manusia
yang baik, kegiatan suatu perusahaan
tidak akan terselesaikan dengan
optimal. Oleh karena itu sumber
daya manusia perlu dikelola dengan
sangat baik.

Menurut Mangkunegara
(2005:9), kinerja karyawan (prestasi
kerja) merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang karyawan dalam
melakukan  atau = melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Terdapat beberapa faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kinerja
seorang karyawan.Salah  satunya
adalah disiplin kerja yang sangat
baik. Menurut Siagian (2012:305),
disiplin kerja adalah terpenuhinya
atau tidak terpenuhinya tuntutan
ketentuan yang diberlakukan

perusahaan terhadap karyawannya.

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105
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Dari definisi tersebut di atas
sangat jelas bahwa disiplin kerja
mempengaruhi kinerja suatu
karyawan.

Faktor yang berikutnya juga
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah motivasi kerja.
Menurut Mangkunegara (2009:184),
motivasi kerja adalah sebagai kondisi
yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan ~ dan ~ memelihara
perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan. Selain faktor disiplin
kerja dan motivasi kerja, faktor
terpenting guna mendorong Kkinerja
suatu karyawan adalah faktor kerja
sama tim. Menurut Tarricone dan
Luca (2002), mengatakan bahwa
kerja  sama  tim  merupakan
sekumpulan individu yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Dari definisi di atas sangat jelas
bahwa kerja sama tim dapat
mempengaruhi kinerja suatu
karyawan, karena jika para karyawan
bekerja sama dalam melakukan
tanggung jawabnya, maka akan dapat
terseleseaikan dengan cepat suatu
pekerjaan yang telah dikerjakan oleh
para karyawan tersebut.

simki.unpkediri.ac.id
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Pada BPR Armindo Kencana
yang terletak di kabupaten nganjuk
tepatnya di desa Warujayeng,
Tanjunganom ini merupakan
koperasi yang bergerak di bidang
simpan pinjam yang terdiri dari
simpanan  berjangka, = pinjaman
bulanan, dan pinjaman
musiman.Untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia,
karyawan BPR Armindo Kencana
telah memahami beberapa hal yang
mendasar seperti job describtion

yang sudah diberikan kepada semua

karyawan di setiap bagian kerja.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul peneliti, maka
permasalahan yang ada dapat
dijelaskan dalam rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah disiplin kerja secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan BPR
Armindo Kencana seara parsial?

2. Apakah motivasi kerja secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan BPR
Armindo Kencana?

3. Apakah kerja sama tim secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan BPR

Armindo Kencana?

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105
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4. Apakah disiplin kerja, motivasi
kerja, dan kerja sama tim secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan BPR

Armindo Kencana?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis :

1. Secara parsial pengaruh signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan BPR Armindo Kencana.

2. Secara parsial pengaruh signifikan
motivasi kerja terhadap Kkinerja
karyawan BPR Armindo Kencana.

3. Secara parsial pengaruh signifikan
kerja sama tim terhadap kinerja
karyawan pada BPR Armindo
Kencana.

4. Secara simultan pengaruh
signifikan disiplin kerja, motivasi
kerja, dan kerja sama tim secara
bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap kinerja

karyawan BPR Armindo Kencana.

D. KAJIAN TEORI

1. Kinerja Karyawan

simki.unpkediri.ac.id
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Kinerja menurut Rivai
(2010 : 17), merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai
dengan perannya dalam
perusahaan. Sedangkan menurut
Mangkunegara (2010 : 9), bahwa
kinerja karyawa adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Indikator untuk mengukur
kinerja karyawan secara individu
ada tujuh indikator, yaitu menurut
Sudarmanto (2009 : 7), yaitu:

a. Kuantitas (Quantity)
Yaitu terkait dengan satuan
jumlah yang dihasilkan atau
jumlah aktivitas yang dapat
diselesaikan.

b. Kualitas (Quality)
Yaitu terkait dengan proses
atau hasil mendekati sempurna
atau ideal dalam memenuhi
maksud atau tujuan yang

diharapkan.

c. Ketepatan Waktu (Timelines)

Yaitu terkait dengan waktu
yang telah diperlukan dalam
menyelesaikan aktivitas atau
menghasilkan suatu produk
serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas

lain.

. Efektivitas Biaya (Cost

Effectiveness)

Yaitu terkait dengan tingkat
penggunaan  sumber-sumber
organisasi (orang, uang,
material, teknologi) dalam
pengurangan sumber-sumber

organisasi.

. Kebutuhan Akan Pengawasan

(Need For Supervision)

Yaitu terkait dengan
kemampuan individu dapat
menyelesaikan pekerjaan atau
fungsi-fungsi pekerjaan tanpa
intervensi pengawasan

pimpinan.

. Hubungan Antar Perseorangan

(Interpersonal impact)

Yaitu terkait dengan
kemampuan individu dalam
meningkatkan perasaan harga
diri, keinginan baik, dan kerja
sama diantara sesame pekerja

dan anak buah.

2. Disiplin Kerja

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105 simki.unpkediri.ac.id
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Dalam hal ini Hasibuan
menjelaskan tentang disiplin kerja
sebagai berikut, Hasibuan (2005 :
193-194) berpendapat bahwa
kedisiplinan merupakan fungsi
operatif MSDM yang terpenting
karena semakin baik kedisiplinan
karyawan semakin tinggi prestasi
yang dapat dicapainya. Tanda
disiplin karyawan baik, sulit bagi
oraganisasi perusahaan mencapai
hasil yang optimal.

Indikator yang
mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan menurut
Rivai (2005: 95) adalah sebagai
berikut :

a. Kehadiran
Hal ini menjadi indikator
mendasar untuk mengukur
kedisiplinan, dan biasanya
karyawan yang  memiliki
disiplin kerja rendah terbiasa
untuk terlambat dalam bekerja.

b. Ketaatan pada peraturan kerja
Karyawan yang taat pada
peraturan kerja tidak akan
melalaikan prosedur kerja fan
akan selalu mengikuti
pedoman kerja yang ditetapkan

oleh perusahaan.

c. Ketaatan pada standart kerja

Hal ini dapat dilihat melalui
besarnya  tanggung jawab
karyawan terhadap tugas yang
diamanahkan kepadanya.

d. Tingkat kewaspAdaan tinggi
Karyawan memilki
kewaspadaan tinggi akan selalu
berhati-hati, penuh perhitungan
dan ketelitian dalam bekerja,
serta selalu menggunakan
sesuatu secara efektiuf dan
efisien.

e. Bekerja etis
Beberapa karyawan mungkin
melakukan tindakan yang tidak
sopan kepada pelanggan atau
terlibat dalam tindakan yang

tidak pantas.

. Motivasi Kerja

Menurut Mangkunegara
(2009 : 184) mengatakan bahwa
motivasi kerja adalah sebagai
kondisis yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan
dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan.

Menurut Heidjachman dan
Suad Husnan dalam Sunyoto
(2013:7) pada dasarnya banyak
indikator yang mempengaruhi
motivasi seorang pegawai, di
antaranya :

a. Pengambilan keputusan

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105 simki.unpkediri.ac.id
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Proses mental dimana seorang
manajer memperoleh  dan
menggunakan data dengan
menanyakan  hal lainnya,
menggeser jawaban  untuk
menemukan informasi yang
relevan dan menganalisis data.

b. Masalah pribadi
Masalah-masalah yang dialami
dan dihadapi oleh manusia
sebagai individu (pribadi).

c. Prestasi kerja
Hasil kerja yang didapat oleh
seseorang atau sekelompok
orang dalam organisasi sesuai
dengan wewenang dan
tanggung  jawab  masing-
masing dalam rangka upaya
mencapai  tujuan  bersama.
Suatu hasil kerja biasanya akan
diberi ~ penghargaan atas
prestasinya tersebut.

d. Adanya jaminan hari tua.
Sebuah  perlindungan  bagi
karyawan yang diambil setiap
bulannya dari upah karyawan
yang bertujuan agar ketika
karyawan telah pension
kesejahteraan  tetap  dapat

terjaga.

e. Jaminan perlakuan

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105
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Jaminan  perlakuan  yang
objektif misalnya mengenai
tambahan penghasilan dan

hubungan dengan atasan.

4. Kerja Sama Tim

Menurut Stephen, Timothy
(2008:406) menyatakan bahwa
tim kerja adalah kelompok yang
usaha-usaha individualnya
menghasilkan kinerja lebih tinggi
dari pada jumlah masukan
individual.

Kerja sama tim akan berhasil
hanya jika mereka  dapat
melenyapkan  kompetisi  dan
berkonsentrasi pada perbedaan
pandangan dan keahlian untuk
mengatasi masalah atau tantangan
dengan cepat.

a. Mau bekerja sama
Mau bekerja sama dalam
kelompok dengan keterampilan
dan komitmen untuk mencapai
misi yang sudah disepakati
kelompok itu sendiri.

b. Mengungkapkan harapan yang
positif
Keadaan yang termotivasi
positif didasarkan pada
hubungan interaktif
antaraagency (penentu perilaku

yang berorientasi tujuan) dan

simki.unpkediri.ac.id
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pathway  (rencana  untuk
mencapai tujuan).

. Menghargai masukan

Suatu sikap menghormati dan
mengindahkan pikiran atau
anggapan terhdap orang lain.

. Memberikan dorongan

Ucapan yang baik dapat
memberikan dorongan positif
dan semangat.Dalam hal ini
atasan harus pandai dalam

memberikan dorongan kepada

karyawan.

. Membangun semangat
kelompok
Membangun semangat

kelompok dapat dilakukan
dengan memberikan karyawan
keterangan  yang  mereka
perlukan untuk melakukan
suatu pekerjaan yang baik,
memberikan umpan  balik
secara teratur, meminta
masukan dari karyawan dan
melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan yang
mempengaruhi pekerjaan
mereka, terus-menerus
memelihara hubungan dengan

kelompok kerja.

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105
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II. METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kinerja karyawan (Y).
variabel bebas dalam penelitian ini
adalah disiplin kerja (X1), motivasi
kerja (X2), kerja sama tim (X3).

. Pendekatan dan Teknik Penelitian

Pendekatan ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2015:7) metode
penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat  positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah

ditetapkan.

. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang
bekerja di BPR Armindo Kencana
Cabang Warujayeng, Nganjuk yang
berjumlah 50 karyawan.

Setelah  dilakukan teknik
pengambilan sampel menggunakan
rumus Roschoe maka diperoleh

sampel sebanyak 50 responden.

. Sumber dan Teknik Pengumpulan

Data

simki.unpkediri.ac.id
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1.

Sumber Data

Sumber data primer dalam

penelitian ini diperoleh dengan

cara menyebar kuesioner kepada

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: kinerjapegawai

karyawan BPR

Kencana. Sedangkan

Armindo

sumber

data sekunder diperoleh dari

kumpulan pendapat para ahli,

jurnal dan buku yang berkaitan

dengan penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini

data
adalah

pengumpulan
digunakan
menyebar kuesioner.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas
b. Heteroskedastisitas
c. Autokorelasi
d. Multikolinieritas
3. Analisis Regresi
Berganda

4. Koefisien Determinasi

5. Pengujian Hipotesis

I1II. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Analisis Data

teknik
yang

dengan

Linear

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105
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Expected Cum Prob
b

Dari gambar diatas, dapat

diketahui bahwa data

menyebar  disekitar  garis
diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Oleh karena
itu dapat dinyatakan bahwa
dalam variabel-variabel ini
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolenieritas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance | VIF

(Constant)
1

Disiplin Kerja 0,920 ’
(
g
|

Motivasi Kerja 0,943 ’
(
q
(
1

Kerja Sama Tim 0,870 ’]
=

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat pola tertentu dan titik — titik
bahwa ketiga variabel memiliki nilai menyebar diatas dan dibawah
Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan angka 0 pada sumbu Y. Hal
VIF yang lebih kecil dari 10, dengan ini  menunjukkan  bahwa
demikian dalam model ini tidak ada dalam model regresi tidak
masalah multikolinearitas. Sehingga model terjadi  heteroskedastisitas,
regresi layak digunakan. sehingga tidak layak

c. Uji Autokorelasi digunakan.
2. Analisis Regresi Linier
Model Summary®
Model R R | AdjustedR| Std. Durbin- Berganda
Square Square Error of | Watson
the Berdasakan hasil
Estimate

1 662°| 438 401 1.245 2.211 pengolahan data dengan bantuan

a. Predictors: (Constant), disiplinkerja,kerja sama tim,
motivasi kerja
b. Dependent Variable: kinerja karyawan

program SPSS 23.0 dapat dilihat

rangkuman hasil empiris
penelitian :
Berdasarkan Data diatas dapat dilihat
bahwa hasil uji nilai uji Durbin-Watson Coefficients*
. . Y s Standard
sebesar 2,221 sehingga dari nilai du table ized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
. 1. Coefficients nts Statistics
(3,50) diperoleh nilai dLL sebesar 1,21 dan Sd.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
nilai dU sebesar 1,674. Nilai du 1,674 [ (Consny f 51651 2333 22131028
Disiplin kerja 261 .096 314 2.721 .010 920 | 1.087
. ] . . Motivasi
kurang dari nilai Durbin Watson 2,221 dan keria s6| o4l ae0|  4291] 000 940 | 1064
. . Ii(;rja sama -253 095 -314| -2646| 010 868 | 1.152
kurang dari nilai (4-1,674=2,326) sehingga

d. Dependent Variable : Kinerja Karyawan

tidak terjadi autokolerasi.
d. Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan tabel di 3.4 maka dapat

— dibuat persamaaan regresi berganda

Dependent Variable: kinerjapegawai

sebagai berikut:

Y =5,165+0,261X, +0,316X, + 0,253X3

ion Standardized Residual

Dari persamaan tersebut dapat

diambil kesimpulan bahwa:

Regression Standardized Predicted Value a. Ba — 5, 1 65’artinya apabila
variabel disiplin  kerja,

Berdasarkan ~ gambar motivasi kerja, dan kerja

diatas menunjukkan bahwa . . .
sama tim diasumsikan

titik — titik tidak membentuk

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105 simki.unpkediri.ac.id
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memiliki

sekali (= 0), maka variabel Y

pengaruh  sama

(kinerja karyawan) memiliki

nilai sebesar 5,165.

b.r = 0,261, Besarnya
koefisien  regresi  disiplin
kerjasebesar 0,261, artinya

setiap peningkatan disiplin
kerja secara positif naik 1
maka

(satuan), kinerja

karyawan akan
meningkatkan sebesar 0,261
bila variabel lainnya konstan.
c. 2 = 0,316,
koefisien

kerja adalah sebesar 0,316,

Besarnya
regresi motivasi
artinya setiap peningkatan
motivasi kerja secara positif
naik 1 (satuan), maka kinerja
karyawan akan meningkatkan
sebesar 0,316 bila wvariabel
lainnya konstan.
d. Bs = -0,253,

koefisien regresi kerja sama

Besarnya
tim sebesar 0,253 artinya
setiap peningkatan kerja sama
tim secara positif naik 1
maka

(satuan), kinerja

karyawan akan  menurun
sebesar 0,253 bila wvariabel

lainnya konstan.

3. Koefisien Determinasi

Silvy Andrianingrum | 13.1.02.02.0105
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Model Summary®

Std. Error
Mod R Adjusted R of the Durbin-
el R Square Square Estimate Watson
1 .662° 438 401 1.245 2.211

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, kerja sama tim, disiplin
kerja

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Berdasarkan tabel diatas dapat

diketahui nilai adjusted r square adalah
sebesar 0,401. Hal ini menunjukkan bahwa
bebas kontribusi

40,1%

variable mempunyai

secara bersama-sama sebesar
terhadap variable terikat yaitu kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar
59,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak masuk dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis

a. Ujit
Coefficients®
Standar
Unstandardize | dized Collinearity
d Coefficients | Coeffic . Statistics
Model ients t Sig.
B Std. Beta Toler VIF
Error ance
(
q
o
I
f 5165 |2.333 2213 | .028
dl
I
1 t
)
Disiplin {761 | 096 | 314 [ 2721 | .010 | .920 | 1.087
kerja
Motivasi | 556 | 074 | 489 | 4291 | 000 | 940 | 1.064
kerja
Kerja 1 553 | 095 | -314 | -2.646| 010 | .868 | 1.152
sama tim

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Berdasarkan perhitungan tabel di atas

maka diketahui bahwa :

simki.unpkediri.ac.id
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1) Variabel disiplin kerja dari perhitungan

di atas diketahui bahwa nilai
signifikansi disiplin kerja sebesar 0,010
< 0,05 yang artinya H, ditolak dan H;
diterima. Berdasarkan perhitungan di
atas maka disiplin kerja (X;) secara

parsial atau individu berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan
Y).

2) Variabel motivasi kerja dari
perhitungan di atas
diketahui  bahwa  nilai

signifikansi motivasi kerja
sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya no ditolak dan m
diterima. Berdasarkan
perhitungan di atas maka
motivasi kerja (X,) secara
individu

parsial atau

berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan
Y).
3) Variabel kerja sama tim
dari perhitungan di atas
diketahui  bahwa  nilai
signifikansi kerja sama tim
sebesar 0,010 < 0,05 yang
artinya H, ditolak dan H;
diterima. Berdasarkan
perhitungan di atas maka
kerja sama tim (X3) secara
individu

parsial atau

berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja karyawan

(Y).
b. Uji F
Dari perhitungan di atas diketahui
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 ORIngESSi 55.505 3| 18502 11.908| .000°
Residual 71.475 46 1.554
Total 126.980 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant),motivasi kerja, kerja sama tim, disiplin

kerja
bahwa nilai signifikansi pengujian sebesar

0,000. Nilai tersebut jauh lebih kecil dari
nilai o (batas kesalahan maksimal) yang
telah ditentukan yakni sebesar 0,05 yang
artinya H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan perhitungan di atas terbukti
bahwa secara serempak (simultan) disiplin
kerja (X;), motivasi kerja (X,), dan kerja
sama tim (X3), berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).
5. Pembahasan
Berdasarkan analisis regresi linear
berganda diketahui bahwa variabel
Disiplin Kerja (X1), Motivasi kerja (X»)
dan Kerja Sama Tim (X3) secara

simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y), artinya
variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
dan Kerja Sama Tim yang diberikan
mampu menjelaskan Kinerja Karyawan
Y).
1. P
engaruh Disiplin Kerja terhadap

Kinerja Pegawai

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan hasil penelitian
dan pengujian menggunakan analisis
uji t (parsial) menunjukkan nilai
signifikansi disiplin kerja 0,010 <
0,05 yang artinya H, ditolak dan Ha
diterima bahwa disiplin  kerja
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja pegawai. Sehingga dapat
dijelaskan bahwa semakin disiplin
kerja yang terjadi pada karyawan
BPR Armindo Kencana Cabang
Warujayeng dan sebaliknya. Hasil
penelitian ini berarti memperkuat
penelitian Harlie (2010), dengan
hasil disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja

karyawan.

P
engaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Berdasarkan penelitian dan
pengujian menggunakan analisis uji t
(parsial) menunjukkan nilai
signifikansi motivasi kerja 0,000
<0,05 yang artinya Ho ditolak dan
Ha diterima bahwa motivasi
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja pegawai. Sehingga dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi
motivasi kerja yang diberikan kepada

karyawan BPR Armindo Kencana
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Cabang Warujayeng maka semakin
menurunnya kinerja pegawai dan
sebaliknya. Hasil penelitian ini
berarti memperkuat penelitian yang
diteliti oleh Sari (2014), dengan
hasil motivasi kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai.

. Pengaruh Kerja Sama Tim

terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian
dan pengujian menggunakan analisis
uji t (parsial) menunjukkan nilai
signifikansi kerja sama tim 0,010 <
0,05 yang artinya Hy ditolak dan Ha
diterima bahwa kerja sama tim
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sehingga dapat
dijelaskan bahwa semakin kerja
sama tim yang terjadi pada karyawan
BPR Armindo Kencana Cabang
Warujayeng dan sebaliknya. Hasil
penelitian ini berarti memperkuat
penelitian yang di teliti oleh
Marpaung (2014), dengan hasil kerja
sama tim berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi

Kerja dan Kerja Sama Tim
terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pengujian menggunakan analisis
uji F (simultan) menunjukkan nilai
sign = 0,000 < 0,05 yang artinya
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Hoditolak dan Ha diterima, bahwa
disiplin kerja, motivasi kerja dan
kerja sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa jika disiplin
kerja, motivasi kerja dan kerja sama
tim yang terjadi pada karyawan BPR
Kencana

Armindo Cabang

Warujayeng dan sebaliknya.

B. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan yaitu :

1. Ada pengaruh signifikan disiplin
kerja secara parsial terhadap
kinerja pegawai pada BPR
Armindo Kencana Cabang

Warujayeng.

2. Ada pengaruh signifikan motivasi
kerja secara parsial terhadap
kinerja pegawai pada BPR
Armindo Kencana Cabang
Warujayeng.

3. Ada pengaruh signifikan kerja
sama tim secara parsial terhadap
kinerja pegawai pada BPR
Armindo Kencana Cabang
Warujayeng.

4. Ada pengaruh signifikan disiplin
kerja, motivasi kerja dan kerja
sama tim secara  simultan

berpengaruh  terhadap  kinerja
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pegawai pada BPR Armindo

Kencana Cabang Warujayeng.
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